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Abstrak 
Desa Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu tempat pelaksanaan KKNT 
Universitas Bina Darma. Dengan luas +-300 Ha. Desa ini berbatasan langsung dengan Desa Pipa Putih. 
Mayoritas penduduk Desa Sungai Buaya bermatapencaharian sebagai buruh harian lepas dan bekerja sebagai 
buruh tani. Terlepas dari itu terdapat beberapa masyarakat yang menjadi wirausahawan salah satunya yaitu 
UMKM konveksi dengan nama Hero. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan 
identifikasi masalah pada UMKM. Observasi: Melakukan pengamatan lapangan langsung terhadap 
permasalahan pada UMKM Konveksi Hero, Wawancara: Melakukan tanya jawab untuk memperoleh berbagai 
informasi yang dibutuhkan akan permasalahan yang ada pada UMKM Konveksi Hero, Edukasi: Melaksanakan 
edukasi dan penerapan penggunaan aplikasi CrediBook pada UMKM Konveksi Hero di Desa Sungai Buaya. Pada 
pencatatan keuangan yang dilakukan pada UMKM Konveksi Hero ini masih dalam secara manual dan pada buku 
seadanya, maka dilakukan pengenalan penggunaan aplikasi CrediBook pada pencatatan keuangan agar laporan 
keuangan yang dihasilkan dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan seperti memperhitungkan 
keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, dan juga dapat mengetahui 
bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang dimiliki.  
Kata kunci – konveksi, aplikasi, pencatatan, edukasi, laporan keuangan 

 
Abstract 

Sungai Buaya Village, Pemouthan District, Ogan Ilir Regency is one of the places for the implementation of 
KKNT Bina Darma University. With an area of +-300 Ha. This village is directly adjacent to White Pipe Village. 
The majority of Sungai Buaya villagers make a living as casual day laborers and work as agricultural laborers. 
Apart from that, there are several people who become entrepreneurs, one of which is a convection MSME with the 
name Hero. The method carried out in this study is by identify problems with MSMEs. Observation: Conducting 
direct field observations on problems in Hero Convection MSMEs, Interview: Conducting questions and answers 
to obtain various information needed about problems that exist in Hero Convection MSMEs, Education: Carrying 
out education and application of the use of the CrediBook application in Hero Convection MSMEs in Sungai 
Buaya Village. . In the financial recording carried out at MSMEs, Convection Hero is still in manual and in a 
makeshift book, the introduction of the use of the CrediBook application in financial recording is carried out so 
that the resulting financial statements can provide accurate and relevant information such as calculating the 
profits obtained, knowing how much additional capital is achieved, and can also find out how the balance of rights 
and obligations owned. 
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PENDAHULUAN   
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) adalah sebuah bentuk pendidikan dengan memberikan 

pengalaman belajar pada para mahasiswa untuk berkecimpung langsung ditengah masyarakat, dan 
secara langsung mahasiswa bersama masyarakat mengidentifikasi potensi sekaligus menangani 
masalah yang ada sehingga harapannya bisa meningkatkan potensi desa / daerah dan menciptakan 
solusi untuk masalah yang ada. Kegiatan KKNT pada dasarnya merupakan kegiatan interaksi sosial 
yang melibatkan berbagai pihak. Dalam kegiatan KKNT, kita akan menjumpai berbagai bentuk 
interaksi sosial, yang secara garis besarnya dapat diklasifikasikan ke dalam tiga pola atau bentuk 
interaksi sosial, yaitu : (1) interaksi antar orang perorangan; (2) interaksi antara orang dan 
kelompoknya, dan sebaliknya; dan (3) Interaksi antar kelompok (Gunawan, 2000:32). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu wahana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 
teori- teori yang dimilikinya ke dalam sebuah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat. KKN juga 
merupakan bentuk konkrit dari pengalaman yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Dengan adanya KKN ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaktualisasikan 
disiplin ilmu yang masih dalam tataran teoritis dengan bentuk pengabdian dan pendampingan 
langsung kepada masyarakat,disamping penelitian yang dilakukan sebagai usaha pengmbangan ilmu 
yang didapat sebelumnya. (Fandatiar et al., 2015) 

Pada tahun ajaran 2023/2024 Universitas Bina Darma Menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata 
Tematik (KKNT) dengan tema “One village one Product” dimana Pembaruan atau Inovasi sangat penting 
bagi pemilik UMKM agar produk yang dihasilkan mempunyai pembeda atau ciri khas dari produk 
lainnya sedangkan Digitalisasi adalah proses kegiatan mengubah dokumen tercetak menjadi dokumen 
digital. Digitalisasi pada era revolusi 4.0 sangat banyak manfaatnya untuk diterapkan diantaranya 
dapat menghemat biaya cetak dokumen, dengan adanya digitalisasi data-data yang di catat oleh 
UMKM tidak perlu dicetak dalam lembaran kertas melainkan dapat disimpan pada sistem aplikasi 
yang menyediakan untuk menyimpan data tersebut. 

Desa Sungai Buaya Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu tempat 
pelaksanaan KKNT Universitas Bina Darma. Dengan luas +-300 Ha. Desa ini berbatasan langsung 
dengan Desa Pipa Putih. Mayoritas penduduk Desa Sungai Buaya bermatapencaharian sebagai buruh 
harian lepas tak pasti dan bekerja sebagai buruh tani. Terlepas dari itu terdapat beberapa masyarakat 
yang menjadi wirausahawan salah satunya yaitu UMKM konveksi dengan nama Hero. 

Konveksi Hero sudah berdiri sejak awal tahun 2018. Beralamatkan di Jalan Meranti Dusun 3 
RT.06 Desa Sungai Buaya. Industri kecil skala rumah tangga yang merupakan tempat pembuatan 
pakaian jadi dan hanya memproduksi celana dalam baik pria atau wanita, dewasa dan anak-anak dan 
siap membantu dalam pengadaan celana dalam, dalam jumlah partai besar dengan kualitas baik, 
dengan memaksimaslkan unsur produksi untuk kepuasan anda. Saat ini, pencatatan keuangan, 
pembukuan, laporan keuangan, catatan hutang, catatan transaksi yang terdapat di Konveksi Hero 
masih menggunakan cara manual dengan  harus dicatat tulis tangan pada buku manual. 

Dengan masihnya dilakukan seluruhnya secara manual sehingga proses yang dilakukan 
berjalan kurang efektif dan efisien, seperti terkadang catatan keuangan yang masuk masih ada yang 
tidak tercatat atau catatan hilang menjadi sedikit menyulitkan untuk melihat  arsip pada buku secara 
manual dan juga cara penyimpanan data dengan cara menumpuk hardcopy sehingga akan rentan 
terjadi kerumitan dan kesulitan serta kerusakan jika buku tersebut sudah sekian lama tersimpan dalam 
lemari penyimpanan.  

Pelaku UMKM belum menyadari pencatatan keuangan dan pembukuan yang terorganisir 
dengan baik itu penting. Pelaku UMKM harus bisa memisahkan antara fungsi manajerial, fungsi 
operasional dan fungsi manajemen sumber daya manusia. Ketika pelaku usaha mikro berkembang dan 
harus dikelola secara profesional maka pelaku usaha sudah siap dengan konsep manajemen modern 
tersebut. Sehingga para pelaku usaha tidak bisa mengidentifikasikan kondisi usahanya apakah dalam 
keadaan baik atau tidak. Bahkan di Era digital 4.0 saat ini, para pelaku usaha masih belum bisa 
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memanfaatkan kecanggihan digital 4.0 tersebut dalam bidang Akuntansi. Sepertinya para pelaku 
UMKM di Indonesia belum menyadari pentingnya untuk memulai menggunakan teknologi informasi 
dalam pengelolah data keuangan. Mereka memiliki anggapan bahwa teknologi dalam akuntansi hanya 
mempersulit mereka dalam pencatatan keuangan, dan sebagian besar dari pelaku usaha belum melek 
dalam teknologi. Sehingga masih banyak dari para pelaku yang belum memanfaatkan teknologi dalam 
mengelolah data keuangan dalam kegiatan bisnis mereka. Akibatnya wajar jika beberapa di antara para 
pelaku usaha memiliki kesulitan dapat mempersiapkan laporan keuangan untuk dapat 
mengembangkan usaha mereka dalam hal permodalan (Magdalena & Yohanson, 2022). 

Maka untuk menunjang kegiatan bersifat manual tersebut, perlu didukung dengan sebuah 
aplikasi yang dapat menampung data dalam jumlah banyak serta dapat mengefisiensi kerja. Dan 
dengan adanya CrediBook aplikasi keuangan berbasis mobile dapat membantu para pelaku UMKM 
dalam mencatat hasil penjualan atau pemasukkan serta pengeluaran dan hutang piutang secara digital 
dan memungkinkan penyimpanan arsip-arsip laporan keuangan, pengeluaran, catatan hutang, catatan 
transaksi  bisa dengan mudah, akurat dan tahan lama sehingga tidak rusak dimakan waktu. Dan 
diharapkan dapat membantu pihak Konveksi Hero dalam mengefisiensikan penyimpanan data yang 
ada. 

Credibook merupakan salah satu afiliasi dari perusahaan PT Ruang Dagang Internasional yang 
menerbitkan aplikasi tidak berbayar yang dapat digunakan untuk mencatat seluruh transaksi arus kas 
keluar dan arus kas masuk serta catatan piutang dan hutang yang sangat sederhana, praktis, hemat 
dan mudah digunakan. Aplikasi ini dirancang fleksibel dengan banyak pilihan berbasis pengguna. 
UMKM Konveksi Hero di Dusun 3 Jalan Meranti RT.06 Desa Sungai Buaya merupakan UMKM yang 
bergerak dalam bidang konveksi. Usaha ini sudah berjalan cukup lama dan pelanggannya juga sudah 
lumayan banyak, namun pelaku usaha ini dalam melakukan pencatatan penjualannya masih dengan 
cara manual, yang mana cara ini tetap bisa dilakukan namun dengan memanfaatkan sebuah aplikasi 
diharapkan dapat lebih mempermudah pelaku usaha untuk melakukan pencatatan penjualannya agar 
lebih praktis dan terperinci, maka dari itu kami ingin memberikan pelatihan untuk menggunakan 
sebuah aplikasi pencatatan keuangan dalam membantu kegiatan usahanya. (Y. Susilo, E. Wijayanti, 
and S. Santoso, 2021). 

Tujuan utama implementasi aplikasi CrediBook ini  yaitu dengan memberikan Pembelajaran dan 
edukasi kepada UMKM Konveksi Hero, dalam Penyajian laporan keuangan dalam bentuk digitalisasi 
untuk memberikan kemudahan dan meningkatkan efektivitas kerja. 

 
METODE  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan identifikasi masalah 
pada UMKM. Penelitian ini dilakukan selama kuliah kerja nyata berlangsung tepatnya pada tanggal 
17 Oktober sampai dengan 20 November 2023 yang berlokasi di Desa Sungai Buaya Kecamatan 
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Untuk mendapatkan data dengan beberapa cara yaitu :  

1. Observasi : Melakukan pengamatan lapangan langsung terhadap permasalahan pada 
UMKM Konveksi Hero. 

2. Wawancara : Melakukan tanya jawab untuk memperoleh berbagai informasi yang 
dibutuhkan akan permasalahan yang ada pada UMKM Konveksi Hero. 

3. Edukasi : Melaksanakan edukasi dan penerapan penggunaan aplikasi CrediBook pada 
UMKM Konveksi Hero di Desa Sungai Buaya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

Adapun program kegiatan yang dilakukan oleh penulis adalah kegiatan edukasi penerapan 
aplikasi digital pembukuan laporan data perusahaan pada UMKM Konveksi Hero  dengan 
menggunakan aplikasi CrediBook untuk mendukung informasi keuangan dan transaksi keuangan 
serta data yang tersusun lebih rapih dan sistematis serta penyajian laporan keuangan dalam bentuk 
digitalisasi dapat membantu pemilik UMKM untuk dapat melakukan pengambilan keputusan dengan 
baik dan dalam mengembangkan usahanya dengan mempertimbangkan untung rugi atau kondisi 
konkret keuangan yang dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada asumsi semata 
karena pencatatan keuangan tersusun dengan rapih dan sistematis.  

 

 
Gambar 1.   

Kegiatan survei ke lokasi konveksi hero desa sungai buaya  
Sumber : Dokumentasi Pribadi  

 
Adapun kegiatan pelatihan yang dilakukan penulis kepada pihak UMKM Konveksi Hero yaitu 

sebagai berikut: 
1. Mengenalkan aplikasi CrediBook yang ada di google playstore kepada pemilik usaha  
2. Cara memasang, mendaftar, dan masuk ke aplikasi CrediBook  
3. Mengedukasi pemilik usaha tentang fitur-fitur yang ada di aplikasi CrediBook 
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Gambar 2. 
Mengenalkan Aplikasi Credibook Dan Cara Menginstalasi Aplikasi 

[ Sumber : Dokumentasi Pribadi ] 
 

 

 
Gambar 3. 

Cara memasang dan masuk ke aplikasi CrediBook 
[ Sumber : Dokumentasi Pribadi ] 
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B. Pembahasan 
Dengan memberikan sosialisasi tentang pencatatan keuangan berbasis teknologi digital, UMKM 

setidaknya harus memiliki pemahaman dasar tentang pencatatan keuangan tumbuhnya kesadaran 
akan pentingnya pengetahuan pencatatan keuangan dalam menunjang keberlangsungan usahanya 
dan mengetahui bagaimana caranya untuk menerapkan sistem pencatatan tersebut. Dengan 
melakukan edukasi pelaku wira usaha UMKM mendapat pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 
peran dan fungsi pengelolaan keuangan dan akses keuangan/permodalan pada lembaga keuangan dan 
menjalankannya secara bertahap. 

Oleh karena itu perlu dilakukan tindak lanjut dengan pengenalan juga memberikan contoh cara 
instalasi aplikasi CrediBook, aplikasi ini dapat didownload melalui Playstore secara gratis. Fitur-fitur 
yang terdapat dalam aplikasi CrediBook tersebut mencakup fitur untuk mencatat transaksi pemasukan 
dan transaksi pengeluaran. 

Berikut panduan cara penggunaan aplikasi CrediBook  
Cara daftar akun CrediBook. Sebelum mendaftar pastikan aplikasi CrediBook telah terinstal di 
smartphone Android atau IOS anda. Setelah terpasang ikuti langkah-langkah berikut ini : 

1. Buka aplikasi CrediBook.  
2. Masukkan nomor telepon untuk mendaftar akun. Pilih salah satu metode verifikasi. Apakah 

melalui SMS atau WhatsApp.  
3. Masukkan kode verifikasi yang masuk ke SMS atau WhatsApp Anda. Jika nomor yang 

terdaftar atau WhatsApp dengan nomor yang terdaftar ada pada perangkat yang sama, maka 
kode akan terisi otomatis.  

4. Selanjutnya, Isi Nama Bisnis/Toko Anda, Tipe Penggunaan ( bisnis atau pribadi), serta Kategori 
Bisnis. Kategori bisnis yang dapat dipilih.  

5. Setelah itu, klik Simpan.  
6. Selesai. Anda telah berhasil mendaftar akun CrediBook dan akan masuk ke halaman utama 

CrediBook.  
 Cara mencatat transaksi penjualan dan pengeluaran. Berikut langkah-langkah mencatat transaksi 

penjualan : 
1. Buka aplikasi CrediBook.  
2. Masuk ke menu Transaksi.  
3. Klik Tambah Transaksi untuk mencatat transaksi baru.  
4. Selanjutnya, pada halaman Transaksi Baru, pilih kategori transaksi Penjualan.  
5. Setelah itu, masukkan Nominal Penjualan dan Harga Pokok (modal yang dikeluarkan).  
6. Isi Catatan/Keterangan jika perlu dan tandai transaksi dengan Lunas atau Belum Lunas.  
7. Di bagian bawah, Anda akan melihat informasi yang bisa Anda tambahkan. Namun, ini 

bersifat opsional. Jika ingin, Anda bisa menambahkan nama barang yang terjual, metode 
pembayaran transaksi, channel terjadinya transaksi, nama pelanggan, dan foto bukti 
pembayaran.  

8. Setelah semua terisi, klik Simpan Transaksi.  
9. Invoice penjualan akan keluar dan Anda bisa mencetaknya atau mengirimkannya ke 

pelanggan. 
Cara mencatat transaksi pengeluaran. Berikut langkah-langkahnya : 
1. Masuk menu Transaksi dan klik Tambah Transaksi  
2. Pilih kategori transaksi Pengeluaran.  
3. Masukkan Nominal Pengeluaran.  
4. Setelah itu, berikan catatan atau keterangan jika diperlukan, serta tandai transaksi dengan 

Lunas atau Belum Lunas.  
5. Selanjutnya, isi informasi terkait nama barang, metode pembayaran, nama pelanggan, serta 

foto bukti transaksi apabila dibutuhkan pada bagian Informasi Opsional.  
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6. Jika sudah, klik Simpan Transaksi 
Cara Mengelola Hutang Piutang di CrediBook. Mencatat hutang piutang termasuk ke dalam 

aktivitas pembukuan usaha. Mengapa karena hutang piutang mempengaruhi alur keuangan usaha. 
Jika kesulitan, Anda bisa menggunakan CrediBook untuk mengelola hutang piutang usaha anda 
dengan cara-cara berikut ini. Berikut lankah-langkahnya : 

1. Masuk ke menu Hutang.  
2. Klik Tambah Hutang Piutang untuk mencatat hutang piutang baru.  
3. Pilih Memberi untuk mencatat hutang pelanggan dan pilih Menerima untuk mencatat hutang 

Anda.  
4. Masukkan nominal hutang piutang, nama pelanggan atau rekan Anda, serta catatan jika 

dibutuhkan.  
5. Setelah itu, klik Simpan Transaksi. 
Cara Menandai Lunas Semua Catatan Hutang Pelanggan yaitu sebagai berikut langkah-

langkahnya : 
1. Pilih pelanggan yang telah melunasi semua hutangnya di menu Hutang.  
2. Klik Tandai Lunas di samping tampilan nominal hutang.  
3. Selanjutnya, klik Lunaskan. 

 
Adapun dampak  dari pemberian pelatihan terkait penggunaan aplikasi CrediBook ini terhadap 

UMKM Konveksi Hero adalah berupa pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pemanfaatan 
digital dalam kegiatan usaha, yaitu Dapat mempermudah efektifitas pekerjaan pegawai dalam 
penjualan serta pencatatan laporan data keuangan perusahaan dan meningkatkan  produktifitas kerja 
perusahaan juga menambah wawasan dan kemampuan menggunakan aplikasi digital dalam proses 
pencatatan data pengeluaran ataupun pemasukan pada perusahaan tanpa menggunakan kembali cara 
manual. 

Dengan adanya pelatihan ini memberikan efek positif terhadap pelaku UMKM dan sedikit 
membantu dan memberikan sedikit kesadaran tentang akuntansi penting dalam upaya peningkatan 
usaha UMKM selain itu juga pelaku UMKM harus bisa dan mampu berevolusi dan inovasi dalam 
mengikuti trend memanfaatkan teknologi digital. 

 
KESIMPULAN  

Konveksi Hero merupakan salah satu UMKM yang terdapat di Desa Sungai Buaya, UMKM ini 
memproduksi dan menjual celana dalam dengan berbagai ukuran dan varian warna serta motif dan 
lain sebagainya sesuai dengan permintaan pembeli. Pada kegiatan produksi terdapat beberapa kendala 
salah satu diantaranya yaitu pada pencatatan keuangan, untuk itu penulis merekomendasikan 
mencatat modal, pengeluaran, pemasukan, serta keuntungan/pendapatan pada CrediBook yang 
tersedia di playstore dan dapat diinstal di smartphone pemilik UMKM. Dengan dilakukannya edukasi 
dan penerapan aplikasi CrediBook untuk pencatatan keuangan pada UMKM Konveksi Hero 
diharapkan pencatatan keuangan secara digitalisasi mampu mempermudah segala pencatatan 
transaksi yang dilakukan pada UMKM. 

Adapun saran mengenai apa yang telah disimpulkan dari hasil edukasi penerapan aplikasi 
CrediBook pada UMKM Konveksi Hero yaitu Sistem yang terdigitalisasi bisa memudahkan proses 
pencatatan maupun pengarsipan laporan data perusahaan, diharapkan kedepannya dapat 
memudahkan dalam pengerjaan sehingga lebih menghemat waktu.  
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Dalam penyelesaian kegiatan pengabdian masyarakat ini, saya mengucapkan terima kasih 
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